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ABSTRAK
Hasil belajar fisika siswa kelas VIIIf untuk mata pelajaran fisika masih kurang. Salah satu kesulitan siswa dalam pembelajaran karena kurangnya kreativitas siswa dalam pembelajaran fisika khususnya pada pokok bahasan gerak lurus. Rendahnya kreativitas belajar fisika siswa berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses pembelajaran. Untuk mengembangkan kreativitas, perlu model pembelajaran yang mampu melatih keterampilan siswa. Dengan penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) siswa dituntut lebih aktif dan  kreatif  sehingga  siswa dapat menemukan cara untuk pemecahan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa melalui penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) di SMP Negeri 1 Angkola Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Panduan Guru, Lembar Kerja siswa. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu tes, observasi dan angket respon. Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan kreativitas fisika siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran gerak lurus dengan menerapkan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) dapat meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa sehingga penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dapat dijadikan alternatif pembelajaran. 

Kata kunci: Kreativitas, Model Pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review, Gerak lurus.
ABSTRACT
The physics learning outcomes for class VIIF students for physics subjects are still lacking. One of the students' difficulties in learning is due to the lack of student creativity in learning physics, especially on the subject of straight motion. The low creativity of students' physics learning affects the success of a learning process. To develop creativity, we need a learning model that is able to train students' skills. By applying the PQ4R learning model (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) students are required to be more active and creative so that students can find ways to solve problems. The purpose of this study was to increase students' physics learning creativity through the application of the PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) learning model at SMP Negeri 1 Angkola Barat. This type of research is classroom action research. The research was carried out in three cycles, namely cycle I, cycle II, and cycle III. The learning tools used are Learning Implementation Plans (RPP), Teacher Handbooks, Student Worksheets. The tools used in data collection are tests, observations and response questionnaires. The result of this class action research is an increase in students' physics creativity. Based on the results of this study it can be concluded that learning straight motion by applying the PQ4R learning model (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) can increase students' physics learning creativity so that the application of the PQ4R learning model (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) can be used as an alternative learning.

Keywords: Creativity, Preview Learning Model, Question, Read, Reflect, Recite, and Review, Move straight.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang memiliki karakteristik tertentu seperti wawasan, pengetahuan yang luas, kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang dihadapinya, sikap dan perilaku yang positif terhadap lingkungan sosial maupun lingkungan alam sekitarnya. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas manusia seutuhnya adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab guru. Pendidikan IPA khususnya Fisika merupakan salah satu pendidikan di sekolah yang menentukan keberhasilan mutu pendidikan. Kenyataannya, masih banyak siswa yang takut dan sulit untuk mempelajari Fisika, sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang rendah.

             Dalam perkembangan pendidikan tidak lepas peran dari seorang guru, bagaimana  seorang guru mampu memotivasi siswa untuk belajar dan dapat mencapai tujuan pendidikan. Guru harus mampu mempergunakan strategi yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran sebagai penunjang berhasil atau tidaknya proses pembelajaran itu.  Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya  menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Fisika sebagai salah satu unsur dalam IPA mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis dalam mengembangkan teknologi masa depan. Akan tetapi, ketidaktertarikan siswa pada mata pelajaran fisika menyebabkan mereka tidak berminat untuk belajar fisika padahal, fisika adalah pelajaran yang sangat menarik jika siswa memahami manfaat dari fisika.

             Salah satu mata pelajaran yang di UN kan adalah mata pelajaran IPA yang mencakup fisika, biologi dan kimia. Pemerintah membuat kriteria kelulusan, siswa harus mampu melewati kriteria tersebut agar bisa lulus dari ujian nasional. Dari kebijakan pemerintah tersebut menjadikan tantangan bagi guru, agar siswanya mampu melewati ujian nasional dengan hasil yang memuaskan. Untuk itu guru fisika harus mengubah pengajaran paradigma lama dengan pengajaran paradigma baru. Guru harus mampu membuat peserta didik aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar.

              Permasalahan yang ada adalah adanya ketidakaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran fisika. Siswa sekedar mengikuti pelajaran fisika yang diajarkan guru di dalam kelas, yaitu dengan hanya mendengarkan ceramah dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru tanpa adanya respon, kritik, dan pertanyaan dari siswa kepada guru sebagai feed back atau umpan balik dalam kegiatan belajar mengajar. Keinginan siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar mata pelajaran fisika cenderung menurun, aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar cenderung kurang diperhatikan sehingga kreativitas belajar fisika siswa juga berkurang hal ini dapat dilihat dari hasil belajar fisika siswa. Pencapaian hasil belajar fisika siswa di SMP Negeri 1 Angkola Barat masih tergolong rendah. Banyak diantara siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 65. Rendahnya hasil belajar fisika disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Kesulitan siswa dalam mempelajari fisika di sekolah disamping disebabkan oleh sifat abstrak fisika itu sendiri juga disebabkan oleh guru yang kurang tepat dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran fisika di kelas.

Dapat dilihat juga dari hasil tes diagnostik kreativitas pada pokok bahasan gerak lurus yang dilakukan penulis di SMP Negeri 1 Angkola Barat. Dari 38 siswa menunjukkkan bahwa siswa yang memperoleh kualifikasi nilai “sangat tinggi” dengan tingkat penguasaan 90 - 100 tidak ada, kualifikasi nilai “tinggi” dengan tingkat penguasaan 80 - 89 sebanyak 4 orang siswa, kualifikasi nilai “cukup” dengan tingkat penguasaan 65 - 79 sebanyak 13 orang siswa, sedangkan kualifikasi nilai “kurang” dengan tingkat penguasaan 55 - 64 sebanyak 8 orang siswa dan kualifikasi nilai “sangat kurang” dengan tingkat penguasaan 0 - 54 sebanyak 13 orang. Dari hasil itu dapat disimpulkan bahwa siswa masih banyak yang tidak memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Melihat dari tes diagnostik di atas terdapat bahwa nilai kreativitas siswa masih rendah, karena siswa  juga kurang memahami masalah-masalah yang dikerjakan sehingga tidak menghasilkan jawaban yang kreativitas. Oleh karena itu penulis mencoba menyodorkan suatu model pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan kreativitas siswa dengan menggunakan model tersebut yakni model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review).
Model pembelajaran PQ4R dapat membantu siswa mengenal, memahami, dan menerapkan pembelajaran fisika pada tingkat sekolah. Model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) juga membantu siswa dalam pembelajaran tersebut dengan tahapan-tahapan belajar sehingga tidak merata kesulitan dalam belajar baik di kelas ataupun untuk pembelajaran mandiri. Pada model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) antara guru dan siswa akan terjadi interaksi multi arah. Hal ini disebabkan dalam kurikulum guru hanya bersifat sebagai fasilitator dan motivator saja, sedang yang aktif adalah siswa. Dengan demikian siswa akan semakin tertantang dan termotivasi untuk melakukan pembelajaran secara aktif. Apabila siswa mengikuti proses pembelajaran secara aktif, maka kreativitas dan aktivitas siswa akan meningkat. Dengan meningkatnya kreativitas dan aktivitas siswa maka hasil belajar siswa pun akan meningkat pula. Sehingga tujuan pembelajaran pun akan tercapai dan kualitas pendidikan pun akan mengalami peningkatan pula.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri  Angkola Barat, yang beralamat di jalan Sibolga km 15 Kelurahan Sitinjak Kecamatan Angkola Barat.Tapanuli Selatan semester ganjil tahun ajaran 2021-2022 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIF dengan jumlah siswa 38 orang, terdiri dari 19 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan melihat kemampuan cara berkreativitas siswa melalui penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) pada pokok bahasan gerak lurus di kelas VIIF SMP Negeri 1Angkola Barat Tahun Pelajaran 2021-2022. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan 3 (tiga) siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu planning (perencanaan), implementation (pelaksanaan), observation (pengamatan) dan reflect (refleksi).Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :Tes, Observasi, Angket, Dokumentasi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tindakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran. Pemaparan hasil penelitian menyajikan deskripsi tentang hasil kemampuan siswa memecahkan masalah fisika, hasil observasi/pengamatan dan refleksi.
Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

Hasil Tes Kreativitas Siswa

Pelaksanaan tindakan siklus I merupakan implementasi dari persiapan atau perencanaan yang disusun sebelumnya. Tindakan pada siklus ini merupakan usaha untuk meningkatkan kreativitas siswa. Selain itu, tindakan ini juga berusaha untuk menjadikan proses pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) berlangsung secara efektif.
Tabel 1.  Hasil Tes Kreativitas Fisika Siswa Siklus I
	NO
	Tingkat Kemampuan
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	90-100
	0
	0,00
	Sangat Tinggi

	2
	80-89
	8
	21,05
	Tinggi

	3
	65-79
	16
	42,11
	Cukup

	4
	55-64
	8
	21,05
	Rendah

	5
	0-54
	6
	15,79
	Sangat Rendah

	Total
	
	38
	100
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Gambar1. Diagram Hasil Tes Kreativitas Fisika Siswa Siklus I

Dari grafik diatas dapat dilihat kreativitas siswa masih rendah, untuk itu perlu adanya peningkatan pada siklus berikutnya. Diharapkan pada kategori “sangat tinggi” ada siswa yang menempatinya, pada kategori “tinggi” lebih ditingkatkan sehingga jumlah siswa berikutnya akan lebih besar pada siklus berikutnya. Pada kategori “rendah” dan “sangat rendah” diharapkan terjadi penurunan sehingga jumlah siswa pada siklus berikutnya lebih menurun.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Guru yang bertindak sebagai kolabolator mengamati siswa yang sedang mengikuti proses belajar mengajar di kelas dengan pokok bahasan gerak lurus. Pelaksanaan dilakukan pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran dengan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) untuk meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa. Observer memiliki peran mengamati dan memotret semua aktivitas siswa yang terjadi dikelas ketika tindakan dilakukan.
Tabel 2. Kadar Aktivitas Siswa Siklus I
	Kategori Aspek yang Dinilai
	Kadar Ativitas Siswa Per Pertemuan
	Rata-Rata

	
	I
	II
	

	a. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan  guru/teman yang aktif
	1,8
	2,6
	2,2

	b. Membaca dan memahami soal LKS
	1,6
	2,6
	2,1

	c. Menulis (menyelesaikan masalah/ mempersentasekan hasil kerja, rangkuman/ kesimpulan/ hal-hal yang penting)
	2
	2
	2

	d. Menyampaikan pendapat/ide kepada guru/teman
	1,6
	2,2
	1,9

	e. Bertanya kepada guru atau teman
	1,6
	2,2
	1,9

	f. Perilaku siswa yang  relevan dalam kegiatan KBM
	1,8
	2,6
	2,2

	Persentase 
	43,33%
	59,17%
	51,25%


Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Dalam penelitian ini, data respon siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan panduan wawancara responden siswa, yang diinterpretasikan pada kategori senang/tidak senang dan baru/tidak baru. Angket tersebut diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Jumlah siswa yang mengisi angket respon siswa adalah 38 orang. Proporsi jawaban siswa terhadap masing-masing komponen pembelajaran yang disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 3. Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran Siklus I
	No
	Indikator/Aspek yang Diamati
	Persentase (%)

	1.
	Perasaan siswa senang terhadap komponen :

a. Materi Pelajaran

b. Lembar Kerja Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru mengajar
	100,00

94,74

86,84

84,21

	Rata-rata
	91,45

	2.
	Pendapat siswa menyatakan baru terhadap kmponen :

a. Materi Pelajaran

b. Lembar Kerja Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru mengajar
	89,47

86,84

86,84

100,00

	Rata-rata
	90,78

	3.
	Apakah kamu berminat mengikuti belajar selanjutnya seperti yang telah kamu ikuti sekarang?
	92,11

	4.
	Bagaimana pendapatmu tentang lembar kerja siswa (LKS) :

a. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang digunakan dalam LKS?

b. Apakah kamu tertarik pada penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar dan letak gambarnya) yang terdapat pada LKS?
	100,00

100,00

	Rata-rata
	100,00

	Total rata-rata
	93,58


Dari tabel di atas dapat dilihat persentase perasaan siswa menyatakan senang terhadap komponen pembelajaran sebesar 91,45%, menyatakan baru untuk terhadap komponen pembelajaran 90,78%, menyatakan berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran berikutnya 92,11%, memahami bahasa dalam LKS sebesar 100% (dapat dilihat pada lampiran 5.12).

Hasil Refleksi Siklus I

Adapun yang perlu direfleksi pada siklus I ini adalah:
a. Faktor Siswa, 1) Siswa masih pasif dalam mengikuti pembelajaran fisika dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review). 2) Masih banyak siswa yang belum mengerti cara membuat penyelesaian masalah dengan benar sehingga hasil jawaban kreativitas siswa masih banyak yang salah.
Berdasarkan uraian di atas, faktor siswa belum terpenuhi dengan baik, sehingga perlu tindak lanjut pada siklus II dengan upaya maksimal agar siswa lebih antusias lagi dalam mengikuti pembelajaran. 
Kreativitas Siswa Secara Kuantitatif
Ditinjau dari segi kreativitas siswa, masih ada siswa tidak dapat menyelesaikan  soal secara benar terkait dengan kreativitas siswa. Hal ini diketahui dari ragam pola jawaban siswa, yang dikelompokkan kedalam 3 (tiga) kategori yaitu: 1) hasil jawaban benar dan mengikuti langkah-langkah kreativitas; 2) hasil jawaban salah dan tidak mengikuti langkah-langkah kreativitas  dan 3) jawaban kosong. Beberapa pola jawaban akan dianalisis secara deskriptif  seperti berikut: 

Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II
Hasil Tes Kreativitas Siswa

Pelaksanaan tindakan siklus II merupakan lanjutan kegiatan dari siklus I. Sesuai dengan refleksi siklus I, peneliti dan kolaborator mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian selanjutnya. Peneliti dan kolaborator merancang tindakan agar bisa mengatasi kekurangan dalam menerapkan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) dan sekaligus dapat meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa.

Tabel 4. Hasil Tes Kreativitas Fisika Siswa Siklus II

	No
	Tingkat Kemampuan
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)
	Kategori

	1.
	90-100
	1
	2,63
	Sangat Tinggi

	2.
	80-89
	12
	31,58
	Tinggi

	3.
	65-79
	17
	44,74
	Cukup

	4.
	55-64
	5
	13,16
	Rendah

	5.
	0-54
	3
	7,89
	Sangat Rendah

	Total
	38
	100
	


Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran selama 2 kali pertemuan pada siklus II ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Kadar Aktivitas Siswa Siklus II
	Kategori aspek yang dinilai
	Kadar aktivitas siswa per pertemuan
	Rata-rata

	
	I
	II
	

	a. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman yang aktif
	2,8
	2,8
	2,8

	b. Membaca dan memahami soal LKS
	2,8
	2,8
	2,8

	c. Menulis (menyelesaikan masalah/ mempersentasekan hasil kerja, rangkuman/ kesimpulan/ hal-hal yang penting)
	2,6
	2,8
	2,7

	d. Menyampaikan pendapat/ide kepada guru/teman
	2,4
	2,6
	2,5

	e. Bertanya kepada guru atau teman
	2,4
	2,6
	2,5

	f. Perilaku siswa yang tidak dalam kegiatan KBM
	2,6
	2,6
	2,6

	Persentase
	65%
	67,5%
	66,25%

	Kualifikasi Nilai
	Cukup


Secara keseluruhan pencapaian aktivitas siswa pada siklus pertama dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 2. Diagram Aktivitas Siswa Siklus II
Berdasarkan diagram diatas pada kategori “rendah” dan “sangat rendah” terjadi penurunan dibandingkan hasil tingkat kreativitas siswa siklus I. Dimana pada kategori “sangat rendah” pada siklus I berjumlah 6  siswa dan pada siklus II menjadi 3 siswa. Pada kategori “rendah” pada siklus I berjumlah 8 siswa menurun pada siklus II menjadi 5 siswa. Dan pada kategori “tinggi” dan “cukup” terjadi peningkatan, yaitu kategori “tinggi” dari 8 siswa menjadi 12 siswa, kategori “cukup” dari 16 siswa menjadi 17 siswa serta pada kategori “sangat tinggi” ditempati 1 siswa.
Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Angket diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Jumlah siswa yang mengisi angket respon siswa adalah 38 orang. Proporsi jawaban siswa terhadap masing-masing komponen pembelajaran yang disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 6. Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran Siklus II
	No
	Indikator/Aspek yang Diamati
	Persentase

	1.
	Perasaan siswa senang terhadap komponen :

a. Materi Pelajaran

b. Lembar Kerja Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru mengajar
	100,00

97,37

89,47

92,11

	Rata-rata
	94,74

	2.
	Pendapat siswa menyatakan baru terhadap kmponen :

a. Materi Pelajaran

b. Lembar Kerja Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru mengajar
	92,11

94,74

89,47

100,00

	Rata-rata
	94,08

	3.
	Apakah kamu berminat mengikuti belajar selanjutnya seperti yang telah kamu ikuti sekarang?
	94,74

	4.
	Bagaimana pendapatmu tentang lembar kerja siswa (LKS) :

a. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang digunakan dalam LKS?

b. Apakah kamu tertarik pada penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar dan letak gambarnya) yang terdapat pada LKS?
	100,00

100,00

	Rata-rata
	100,00

	Total rata-rata
	95,89


Kreativitas Siswa Secara Kuantitatif

Ditinjau dari segi kreativitas siswa, masih ada siswa tidak dapat menyelesaikan  soal secara benar terkait dengan kreativitas siswa. Hal ini diketahui dari ragam pola jawaban siswa, yang dikelompokkan kedalam 3 (tiga) kategori yaitu: 1) hasil jawaban benar dan mengikuti langkah-langkah kreativitas; 2) hasil jawaban salah dan tidak mengikuti langkah-langkah kreativitas  dan 3) jawaban kosong.

Respon Siswa Secara Kuantitatif

Dari hasil yang diperoleh dari siklus I respon siswa terhadap pembelajaran meningkat pada siklus II. Ini dikarenakan guru PTK telah mampu menerapkan model pembelajaran dengan baik sehingga respon siswa lebih baik dari siklus I. 

Walaupun respon siswa sudah terlihat baik, penelitian ini masih dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Untuk itu guru PTK diharapkan untuk lebih baik lagi dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan penelitian.

Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus III

Hasil Tes Kreativitas Siswa

Hasil tes kreativitas yang didapat pada siklus III ini yang dilaksanakan pada akhir siklus  pertemuan II dapat disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 7. Hasil Tes Kreativitas Belajar Fisika Siswa Siklus III
	No
	Tingkat Kemampuan
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)
	Kategori

	1.
	90-100
	6
	15,79
	Sangat Tinggi

	2.
	80-89
	12
	31,58
	Tinggi

	3.
	65-79
	15
	39,47
	Cukup

	4.
	55-64
	4
	10,53
	Rendah

	5.
	0-54
	1
	2,63
	Sangat Rendah

	Total
	38
	100
	


Dari hasil ini telah tercapai pada ketentuan yang telah ada yaitu  . Maka penelitian dihentikan pada siklus ini.

Untuk lebih jelasnya dapat dicermati diagram batang di bawah ini yang menggambarkan tingkat kreativitas siswa pada siklus III sebagai berikut : 
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Gambar 3. Diagram Hasil Tes Kreativitas Fisika Siswa Siklus II

Berdasarkan diagram diatas pada kategori ”cukup”, “rendah” dan “sangat rendah” terjadi penurunan dibandingkan hasil tingkat kreativitas siswa siklus II. Dimana pada kategori “sangat rendah” pada siklus II berjumlah 3 siswa dan pada siklus III menjadi 1 siswa. Pada kategori “rendah” pada siklus I berjumlah 5 siswa menurun pada siklus II menjadi 4  siswa. Dan pada kategori “cukup” pada siklus II 17 siswa dan menurun pada siklus III menjadi 15 siswa. Kategori “tinggi”  tetap 12 siswa, peningkatan terjadi pada kategori “sangat tinggi” pada siklus II hanya 1 siswa, meningkat pada siklus III menjadi 6 siswa.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran selama 2 kali pertemuan pada siklus III ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Kadar Aktivitas Siswa Siklus III
	Kategori aspek yang dinilai
	Kadar aktivitas siswa per pertemuan
	Rata-rata

	
	I
	II
	

	a. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman yang aktif
	3,4
	3,8
	3,6

	b. Membaca dan memahami soal LKS
	3,6
	3,8
	3,7

	c. Menulis (menyelesaikan masalah/ mempersentasekan hasil kerja, rangkuman/ kesimpulan/ hal-hal yang penting)
	3,2
	3,4
	3,3

	d. Menyampaikan pendapat/ide kepada guru/teman
	3,2
	3,2
	3,2

	e. Bertanya kepada guru atau teman
	3
	3,2
	3,1

	f. Perilaku siswa yang relevan dalam kegiatan KBM
	3,4
	3,6
	3,5

	Persentase
	82,5%
	87,5%
	85%

	Kualifikasi Nilai
	Baik


Penelitian ini dihentikan pada siklus ini karena hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran telah mencapai kategori “baik” atau sudah mencapai ≥ 80% . Hasil yang didapat sesuai dengan hasil yang diharapkan maka siklus diberhentikan.

Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Angket diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Jumlah siswa yang mengisi angket respon siswa adalah 38 orang. Proporsi jawaban siswa terhadap masing-masing komponen pembelajaran yang disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 9. Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran Siklus III
	No
	Indikator/Aspek yang Diamati
	Persentase (%)

	1.
	Perasaan siswa senang terhadap komponen :

a. Materi Pelajaran

b. Lembar Kerja Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru mengajar
	100,00

94,74

94,74

92,11

	Rata-rata
	95,39

	2.
	Pendapat siswa menyatakan baru terhadap kmponen :

a. Materi Pelajaran

b. Lembar Kerja Siswa

c. Suasana belajar di kelas

d. Cara guru mengajar
	97,37

92,11

92,11

100,00

	Rata-rata
	95,39

	3.
	Apakah kamu berminat mengikuti belajar selanjutnya seperti yang telah kamu ikuti sekarang?
	97,37

	4.
	Bagaimana pendapatmu tentang lembar kerja siswa (LKS) :

a. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang digunakan dalam LKS?

b. Apakah kamu tertarik pada penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar dan letak gambarnya) yang terdapat pada LKS?
	100,00

100,00

	Rata-rata
	100,00

	Total rata-rata
	97,04


Dari hasil angket tersebut maka penelitian diberhentikan pada siklus III, hal ini terjadi karena respon siswa terhadap proses belajar mengajar sangat baik. Maka penelitian diberhentikan pada siklus III ini.

Hasil Refleksi Siklus III

Kreativitas Siswa Secara Kuantitatif

Ditinjau dari segi kreativitas siswa, masih ada siswa tidak dapat menyelesaikan  soal secara benar terkait dengan kreativitas siswa. Hal ini diketahui dari ragam pola jawaban siswa, yang dikelompokkan kedalam 3 (tiga) kategori yaitu: 1) hasil jawaban benar dan mengikuti langkah-langkah kreativitas; 2) hasil jawaban salah dan tidak mengikuti langkah-langkah kreativitas  dan 3) jawaban kosong. Beberapa pola jawaban akan dianalisis secara deskriptif  seperti berikut:

Dari pola jawaban di atas masih ada siswa yang menjawab kosong. Hal ini dimungkinkan siswa kurang antusias dalam mengerjakan soal atau kurang memahami soal. Jumlah siswa yang menjawab kosong butir soal no.5 adalah 5 siswa dari 38 siswa yang mengikuti tes atau 13,16%.

Aktivitas Siswa Secara Kuantitatif

Jika ditinjau dari segi aktivitas pada siklus III ini, aktivitas siswa lebih baik dari siklus II. Hal ini terlihat dari hasil observasi aktivitas siswa siklus III, yang memperoleh kategori “baik”. Dilihat dari setiap aspek yang dinilai sudah terlihat peningkatan yang signifikan, seperti “Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman yang aktif” dan “Membaca dan memahami soal LKS”. Siswa semakin berantusias melakukan aktivitas dalam pembelajaran. Sehingga siswa terlihat aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Dari uraian di atas, penelitian diberhentikan pada siklus ini karena terlihat aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah maksimal. Maka penelitian tidak dilanjutkan lagi karena hasil yang didapat sudah terpenuhi.

Respon Siswa Secara Kuantitatif

Dari hasil angket respon siswa pada siklus III ini menunjukkan adanya peningkatan yang positif. Hasil angket respon siswa dari siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan yang akhirnya telah mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil tersebut, siswa menyatakan baru, berminat dan senang dengan metode yang diterapkan.
Ditinjau dari hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran sudah terpenuhi, sehingga penelitian diberhentikan pada siklus III ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini peneliti memberikan kesimpulan bahwa Model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) dapat meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa pada pokok bahasan gerak lurus di kelas VIIF SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2021-2022. Dapat dilihat dari hasil tes kreativitas fisika siswa pada siklus I 63,16%, dan siklus II 78,95%. Hasil tes kreativitas dari siklus I ke siklus II meningkat 15,79%. Sedangkan pada siklus III sebesar 86,16%, dan kenaikannya mencapai 7,21%. Hasil yang didapat pada siklus III menunjukkan bahwa sudah dapat terpenuhi kategori yang diharapkan yaitu Aktivitas siswa meningkat melalui penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) pada pokok bahasan gerak lurus di kelas VIIF SMP Negeri 1 Angkola Barat. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa siklus I 51,25%, siklus II 66,25%. Aktivitas siswa meningkat dari siklus I ke siklus II sebesar 15%. Sedangkan pada siklus III mencapai 85%, dan kenaikannya dari siklus II ke siklus III sebesar 18,75%,  hasil yang diperoleh telah terpenuhi yaitu ≥ 80%.
Kemampuan guru mengelola pembelajaran meningkat melalui penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) pada pokok bahasan gerak lurus di kelas VIIF SMP Negeri 1 Angkola Barat. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kinerja guru dari siklus I sampai ke siklus III. Siklus I 66,80%, siklus II 75%, kenaikannya sebesar 8,20% dan siklus III mencapai 88,28%, kenaikan dari siklus II ke siklus III sebesar 13,28%. Hasil yang diperoleh telah terpenuhi yaitu ≥ 80%. Respon siswa meningkat terhadap pembelajaran fisika siswa melalui penerapan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) pada pokok bahasan gerak lurus di kelas VIIF SMP Negeri 1 Angkola Barat. Hasil angket respon siswa positif, dimana pada siklus I diperoleh 93,58%, pada siklus II 95,89% dan pada siklus III 97,04%. Dari hasil tersebut disetiap hasil angket respon diperoleh.

Setelah melakukan penelitian, untuk mencapai kreativitas belajar fisika siswa yang maksimal memang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri siswa maupun dari luar. Oleh karena itu, peneliti akan mengemukakan beberapa saran-saran, dimana saran-saran tersebut ialah setiap siswa hendaknya diberi motivasi untuk meningkatkan kreativitas belajar fisika siswa. Sering berinteraksi dengan siswa, sering mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa untuk memahami pelajaran yang diberikan sehingga model pembelajaran yang digunakan dapat diketahui siswa, siswa akan lebih giat dalam memperhatikan dan menerima pelajaran pada akhirnya siswa akan menyukai pelajaran tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) sebagai suatu alternatif dalam mata pelajaran fisika untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan kengiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pelajaran fisika maupun pelajaran lain.
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